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ABSTRAK

Perkembangan internet yang cepat menciptakan eavablagi perusahaan
untuk berkomunikasi dengan pastakeholdensya. Salah satu cara yang dapat
digunakan yaitu dengan mengungkapkan informasi ngam dan nonkeuangan
melalui website perusahaan, sehingga patakeholdersbisa dengan cepat dan
mudah mengaksesnya darimana saja serta dapat segmmgambil suatu
keputusan, terutama investasi. Informasi yang lepgklan terperinci dapat
membuat keputusan investasi menjadi lebih efelkaifena akan diketahui kinerja
dan prospek perusahaan secara detail. Penelitiadilakukan dengan tujuan
untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaanalsbias, likuiditas, jenis
industri, kepemilikan dispersi, ukuran dewan komsdan ukuran komite audit
terhadap tingkat pengungkapan informasi keuangam rimkeuangan melalui
websiteperusahaan di Indonesia.

Sampel penelitian yang digunakan adalah 66 perasatanfinansial yang
listing di Bursa Efek Indonesia per tahun 2011. dg2en metodeproportional
stratified random samplingperusahaan sampel tersebut dikelompokkan menurut
jenis industrinya. Jenis data yang digunakan daanelitian ini merupakan data
sekunder, yang berupa laporan tahunan perusahamnligiing di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011 serta informasi keuangan dakewmangan lainnya yang
dipublikasikan dalamvebsiteperusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian idakah variabel ukuran
perusahaan, solvabilitas, likuiditas dan kepemilik@ispersi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap tingkat pengungkapaformasi keuangan dan
nonkeuangan melaluivebsite perusahaan di Indonesia, sedangkan variabel
lainnya tidak terbukti berpengaruh signifikan.

Kata kunci:Website Internet, Tingkat Pengungkapan, Informasi Keuandan
Nonkeuangan.



ABSTRACT

The rapid development of the Internet creates awawfor companies to
communicate with their stakeholders. One way tleat be used is to disclose
financial and non-financial information through tle®@mpany's website, so the
stakeholders can quickly and easily access themm famywhere and can
immediately take a decision, especially investm@amplete information and
detail can make investment decisions more effedteeause it will be known to
the performance and prospects of the company imildefthe research was
conducted to analyze the effect of firm size, saolyeliquidity, industry type,
ownership dispersion, the size of the board andtazginmittee size on the level
of financial and non-financial disclosure throughet company's website in
Indonesia.

The samples used in this research are 66 non-finhnompanies listed at
Indonesia Stock Exchange in 2011. With a propodaiiostratified random
sampling method, the sample firms are grouped atingrto the type of industry.
The types of data used in this study is a secondatg, in the form of annual
reports of listed companies in Indonesia Stock Brge in 2011 as well as other
financial and nonfinancial information published d¢ime company website. The
analysis method used is multiple linear regression.

The conclusion that can be drawn from this studfésvariable firm size,
solvency, liquidity and dispersion of ownership énasignificant and positive
impact on the level of financial and non-financidisclosure through the
company's website in Indonesia, while other vagaldid not prove significant.

Keywords: Website, Internet, Level of DisclosuremaFcial and non-financial
information.
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BAB |

PENDAHULUAN

11  Latar Belakang Masalah

Publikasi informasi perusahaan merupakan hal yamggat penting,
mengingat pertanggungjawaban manajemen kepada spakaholders Hal ini
bertujuan untuk mengantisipasi adanya praktik peampdan kecurangan yang
dilakukan perusahaan dan berbagai pihak, sehingipk takan ada yang
dirugikan. Seiring perkembangan teknologi yang démamaju, dibutuhkan
adanya suatu media yang bisa menyebarkan infonpgagsahaan dengan cepat,
ke seluruh belahan dunia sehingga dapat dengarraseg®rmasi tersebut
digunakan sebagai pengambil keputusan. Salah satuntedia yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi perusahaesehut adalah Internet.
Perkembangan internet sebagai media global untukyebaran informasi
keuangan perusahaan menciptakan lingkungan pelaparag baru (Oyeleret
al., 2003). Choiet al. (2002) mengemukakan bahwa, Internet merupakaah sal
satu penggerak dan pendorong globalisasi. Untuk doreng investasi,
dibutuhkan ketersediaan informasi (keuangan manpukeuangan), dan Internet
merupakan sarana dan media yang paling tepat.

Internet merupakan kepanjangan ddnterconnection Networking
Menurut Jill. H. Ellsworth dan Matthew V. Ellswortfi997), Internet adalah

jaringan besar yang saling berhubungan dari janfigangan komputer yang



menghubungkan orang-orang dan komputer-komputeseldiruh dunia melalui
satelit, telepon dan sistem-sistem komunikasi y&ig. Penggunaan internet
memungkinkan informasi disebarkan ke seluruh durdangan demikian
memfasilitasi ketersedian informasi perusahaan,nggh dapat mendorong
investasi. Peran potensial dari internet yaitu gabsarana memberikan informasi
kepada masyarakat umum di negara-negara berkembatgk memenuhi
kebutuharstakeholderglengan cepat, volume informasi yang disampaikaarhe

dan efektif dalam penyampaiannya (Wiltisal.,, 2003).

Di dunia, berdasarkan data dari Internet World sStatmlah pengguna
internet sampai tanggal 31 Desember 2011 berjun#e&67.233.742. Ini
mengalami peningkatan yang signifikan dibandingutal2000 yang hanya
berjumlah 360.985.492. Benua Asia menduduki peahglkertama dengan jumlah
pengguna internet 1.016.799.076 atau 44,8% daal tpengguna internet,
sedangkan benua Oceania/Australia menduduki pexingé&rrendah dengan
jumlah pengguna 23.927.457 atau 1,1% dari totafjgema internet. Begitu pula
yang terjadi di Indonesia, jumlah pengguna intersetiap tahun mengalami
perkembangan yang pesat. Pada tahun 2000 penggenaet hanya berjumlah
2.000.000 pemakai, kemudian bertambah menjadi 8900 pemakai per 31
Desember 2011. Jumlah ini menjadikan Indonesiadaeda urutan ke-4 di Asia

dan ke-8 di dunia.



Tabel 1.1

Jumlah Pengguna Internet Dunia Tahun 2011

INTERNET USAGE STATISTICS

The Internet Big Picture

World Internet Users and Population Stats

December 31, 2011

WORLD INTERNET USAGE AND POPULATION STATISTICS

World Regions Population Internet Users Intrnet Urs Penetratii.)n Growth Users %

{ 2011 Est.) Dec. 31, 2000 Latest Data {% Population) | 2000-2011 | of Table

Africa 1.037.524 058 4.514.400 139,875,242 13.6 % | 2.988.4 % 6.2 %
Asia 3,879,740,877 114,304,000 1,016,799,076 262 % 789.6 % 448 %
Europe 816,426,346 105,096,093 500,723,686 61.3 % 3764 % 221%
Middle East 216,258,843 3.284.800 77,020,995 356 %| 2,2448 % 34 %
Horth America 347,394,870 108.096.800 273,067,546 T8.6 % 1526 % 12.0 %
Latin America / Carib. 597,283,165 16.068.919 235,819,740 395 % | 1.2051 % 10.4 %
Oceania / Australia 35,426,935 7.620.480 23,927,457 67.5 % 214.0 % 1.1 %
WORLD TOTAL 6,930,055,154 360,985,492 2,267,233,742 327 % 528.1 % | 100.0 %

MOTES: (1) Internet Usage and World Population Statistics are for December 31, 2011. (2) CLICK. on each world region name for
detailed regional usage information. (3) Demographic (Population) numbers are based on data from the US Census Bureau and
local census agencies. (4) Internet usage information comes from data published by Mielsen Online, by the International
Telecommunications Union, by G, local Regulators and other reliable sources. (5) For definitions. disclaimers. and navigation
help, please refer to the Site Surfing Guide. (6} Information in this site may be cited, giving the due credit to

www intermetworldstats com. Copyright @ 2001 - 2012, Miniwatts Marketing Group. All rights reserved worldwide

Sumber: www.internetworldstats.com, 2013

Dengan peningkatan jumlah pengguna yang signifikgninternet dapat

dipandang sebagai salah satu media komunikasinmgesaat ini, termasuk di

Indonesia.

Perusahaan

seharusnya

dapat

meningkatkemampuan

menyebarkann informasi yang dimilikinya untuk meskam parastakeholders

Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengamgungkapkan informasi

keuangan dan nonkeuangan melalvebsite perusahaan,

sehingga para

stakeholdershisa dengan cepat dan mudah mengaksesnya darimmgnaesta

dapat segera mengambil

suatu keputusan.

Internetaweekan berbagai

kemungkinan bagi perusahaan untuk menyajikan irdsrnkeuangan dengan

kuantitas yang lebih tinggi, biaya yang lebih myrdan dapat menjangkau para




stakeholderssecara lebih luas tanpa adanya halangan geodpéf® et al,

2002).

Tabel 1.2
20 Besar Pengguna Internet di Dunia Tahun 2011

TOP 20 COUNTRIES WITH HIGHEST NUMBER OF INTERNET USERS

# | Gountry or Region | PERYIEIER Im:zfmlj::m i M-Papui:é:ﬁmj sl""&ii—.
1 |Chins 1,326, 718.045 27 500,000 513,100,008 a4 Zz 5%
2 |United States 213,232 044 GE,354.000 245,202,318 B3 % 10.8%
3 |india 1.168.172.806 5,000,000 121,000,000 TEE 53w
P 126,475,664 47,080,000 107,228,738 200 % a4
5 |Brazil 194037075 5.000.000 £1,758,000 FEEE B
& |Geanany 81,471,824 24,000,000 &7.354 555 BT % 0%
7 |Russiz 138,729,832 2,100,000 61,472,011 4135 2T %
& |Indonesis 245,612,042 =,000.000 E5.000,.000 > 254 % Z4 %
8 |United Kingdom 62,698,362 15,400,000 57,731,208 EYRE zZ3a%
10 | Erance €5,102.719 B,500,000 50,790, 228 GERY 2
11 | Migeria 170.123.740 200,000 45,035,711 26.5 % Z0%
12 | iesico 115,017,631 Z.712.400 4% 000,000 =5 8%
12 | Korea 48,754,657 19,040,000 40,325,550 BZ.T ™ 1.8 %
14 |Iran 77.891.220 250,000 35,500,000 455 % 15 %
15 | Turl 78,785,548 2,000,000 25,455,000 453 % 18 %
16 | ltaly £1.016,804 12.200.000 35 600,000 55T % 18w
17 | Philippines 101,833 938 2,000,000 33,600,000 33.0 15 %
18 |Vietnam 90,545,380 200.000 30,858,742 341 % 1.4%
18 | Spai 46,754, T84 5,387,800 30,654,575 e 1.3 %
20 | Pakistan 167 342 721 133,900 28,128 970 155 % 1.3 %
TOP 200 Countrizs 4.731,331,587 Z73,056.100| 1,709.555,160 EERED 750 %
Rest of the World 2.7235.794,808 87,927,992 570,154,468 25.5 % 25.0 %
Tl Wit Users €.967,126.795 300 5B5 482|275, 705,629 =T 1000 %

Sumber: www.internetworldstats.com, 2013

Beberapa penelitian baik di Indonesia maupun di hegeri (Alyet al,

2010; Oyelereet al, 2003; Xiacet al, 2004; Debrecengt al, 2002; Craven dan

Marston, 1999; Suripto, 2006; Lestari dan Cha#8ifip7) telah dilakukan, untuk

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi dikakunya pengungkapan

informasi melalui website perusahaan. Namun demikian, para peneliti lebih

banyak menekankan perhatian pada informasi keussgjar{Oyeleret al, 2003;

Debrecenyet al, 2002; Suripto, 2006; Lestari dan Chariri, 20Cfaven dan

Marston, 1999) sebagai variabel dependen. Dalaneligan ini, prosedur



pengukuran variabel dependen mencakup informasarigan dan nonkeuangan,
seperti yang dilakukan Algt al (2010) dan Xia@t al (2004).

Variabel independen yang paling sering muncul memaerihi tingkat
pengungkapan informasi melalwebsiteperusahaan adalah ukuran perusahaan.
Debrecenyet al (2002) melakukan penelitian terhadap praktiernet financial
reporting pada perusahaan yang terdaftar di NY Stock Exahargsil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan merupakan rfaltama suatu
perusahaan untuk mengadopsi penerapéernet financial reporting Hal ini
didukung oleh penelitian Oyelert al (2003), Asbauglet al (1999), Marston
dan Polei (2004) dan Xiaet al (2004). Perusahaan yang besar memiliki tingkat
kompleksitas yang tinggi, sehingga investor akanmimguhkan informasi
keuangan yang lebih banyak untuk membuat keputirsaestasi yang lebih
efektif (Marston dan Polei, 2004). Hal ini mendagyomanajemen untuk
memenuhi kebutuhan investor tersebut akan tersglianformasi. Namun
demikian, Aly et al (2010) tidak sependapat karena hasil penelit@anny
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapatperegaruhi pelaporan
perusahaan melaluiebsitedi Mesir.

Variabel lain yang biasa muncul mempengaruhi tihgk@ngungkapan
informasi keuangan dan nonkeuangan yaitu solvabijliikuiditas, jenis industri,
dan struktur kepemilikan. Ismail (2002), menyatak@ahwa solvabilitas
berpengaruh secara positif terhadap tingkat perigwamn informasi melalui
website perusahaan di negara-negara teluk (Qatar, Baldia@inSaudi Arabia).

Debreceny et al (2002) mengamati bahwa kenaikan rasio solvabilita



menciptakan biaya keagenan. Manajemen secara fakaengungkapkan di
internet untuk memungkinkan kreditor terus memanteusan perusahaan dan
membantu mereka menilai kemampuan perusahaan umhémbayar
kewajibannya tepat waktu. Hal ini tidak sesuai @aniiaoet al (2004), yang
menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh negatda ptingkat pelaporan
internet perusahaan di China.

Oyelereet al (2003) melakukan penelitian terhadap faktor-faktang
mempengaruhinternet financial reportingdi perusahaan-perusahaan Selandia
Baru. Penelitian ini menggunakan variabel independseperti, ukuran
perusahaan, profitabilitas, likuiditaseverages internasionalisasi, penyebaran
kepemilikan dan jenis industri. Hasilnya, ukuranrusahaan, likuiditas,
penyebaran kepemilikan dan jenis industri merupalektor penentuinternet
financial reporting di Selandia Baru. Abdelsalam (1999) berpendapdtvha
perusahaan-perusahaan akan mengungkapkan infotetaki luas jika rasio
likuiditas mereka tinggi, untuk membedakan diri idperusahaan lain yang
likuiditasnya kurang menguntungkan. Menurut Marst@903), perusahaan-
perusahaan di dalam industri berteknologi tinggarfofaktur) ingin menunjukkan
kesadaran teknologinya melalunternet financial reporting dibandingkan
perusahaan lainnya (nonmanufaktur). Namun hal hatsédak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Craven dan Mars{®&899), Ismail (2002), Xiao
et al (2004) dan Lestari dan Chariri (2007).

Semakin banyak saham dimiliki oleh investor indiyidmaka akan

semakin banyak informasi yang diungkapkan oleh gsraan, karena investor



ingin  memperoleh informasi seluas-luasnya tentamgugahaan tempat ia
berinvestasi serta dapat mengawasi kegiatan maeajéNa’im dan Rakhman,
2000). Semakin banyak proporsi kepemilikan pubfik dapat mempengaruhi
tawar menawar yang seimbang dengan manajemen akdutain informasi
perusahaan tersebut.

Hal ini sesuai dengan penelitian Chandra (2008hwaa kepemilikan
dispersi mempunyai pengaruh signifikan terhadapktgraintenet financial
reporting perushaan di Indonesia. Namun dalam penelitianstdardan Polei
(2004) dan Suripto (2006), tidak ditemukan hubungiatara kepemilikan dispersi
dengan praktiknternet financial reporting

Penelitian yang mengaitkan antara ukuran dewan dammsi terhadap
pengungkapan informasi padaebsite perusahaan masih jarang dilakukan.
Sembiring (2005) mengaitkan hubungan ukuran dewamidaris dengan luas
pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasilnya, uokuiawan komisaris
berpengaruh positif terhadap pengungkapan tang¢awagb sosial perusahaan.
Pada teori agensi, dewan komisaris dibutuhkan untokmonitor dan
mengendalikan tindakan manajer karena perilaku ppsnya (Jensen dan
Mecking., 1976). Menurut Sembiring (2005), bahwanakin besar jumlah
anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudahk umengendalikan
manajemen damonitoringyang dilakukan akan semakin efektif. Oleh karena it
pengungkapan informasi yang dilakukan oleh manajemkan semakin besar.

Penelitian Ho dan Wong (2001) mengaitkan ukuranitemudit dengan

luas pengungkapan sukarela, dan hasilnya ada habuwignifikan positif antara



ukuran komite audit dan tingkat pengungkapan sl&aperusahaan. Semakin
banyak anggota komite audit, maka tugas pengawgaag dilakukan akan
semakin efektif. Komite audit dibentuk agar dapangurangi sifat opportunis
manajemen yang melakukan manajemen laba denganntargawasi laporan
tahunan, terutama laporan keuangan dan melakukagap@san pada audit
eksternal, sehingga dapat mengurangi aktivitas jearean yang selanjutnya dapat
mempengaruhi kualitas pelaporan tahunan antarakiafitas laporan keuangan
dan kualitas pengungkapan sosial. Dengan demiliagkat pengungkapan
informasi yang akan dilakukan oleh manajemen akame&in lengkap dan luas.

Di Indonesia sendiri penelitian-penelitian sebelyeriebih cenderung
berfokus pada informasi keuangan saja,yaitu prakté&rnet Financial Reporting
(IFR), seperti yang dilakukan oleh Suripto (200&hd.estari dan Chariri (2007).
Suripto (2006) melakukan penelitian terhadap pkapélaporan keuangan dalam
website perusahaan di Indonesia. Varibel independen yaggndkan yaitu
besaran perusahaan, profitabilitas, kepemilikanamaloleh publik, dan jenis
industri. Hasilnya tingkat pengungkapan informaaiacth website perusahaan
dipengaruhi oleh besaran perusahaan dan jenistindus

Menurut Suripto (2006), penggunaan internet untelagoran keuangan
oleh perusahaan di Indonesia masih sebatas sebkdaiedistribusi informasi
yang selama ini sudah dikomunikasikan dengan meddisional. Perusahaan
Indonesia belum banyak memanfaatkan potensi irttemmelk meningkatkan dan
memperbaiki proses pelaporan informasi kemdkeholdersPemakaian internet

untuk pelaporan keuangan yang belum optimal kemuoagkterjadi karena hal



tersebut masih merupakan bidang yang baru dan be@mua perusahaan
menyadari manfaat yang dapat diperoleh. Oleh karenaperlu upaya untuk
menggalakan pelaporan keuangan menggunakan intpemesahaan Indonesia
supaya dapat memenangkan persaingan perolehanddanaasar. Salah satu
usaha yang dapat ditempuh untuk meningkatkan praktmgungkapan informasi
melalui websiteperusahaan adalah memperbanyak penelitian yanguisikasi
mengenai bidang tersebut (Suripto, 2006).

Penelitian yang sama juga dilakukan Lestari danriGh@007) yang
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pkakielaporan keuangan
melalui internet dalanwebsite perusahaan di Indonesia. Variabel independen
yang digunakan adalah ukuran perusahaan, likujdjeass industri, leverage,
reputasi auditor, dan umdisting perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan, likuiditeeserage reputasi auditor, dan umlisting
perusahaan berpengaruh terhadap praktik IFR.

Meskipun fenomena pengungkapan informasi perusatmadaiui internet
berkembang pesat akhir-akhir ini, akan tetapi masia juga perusahaan yang
tidak melakukan praktik yang sama. Xiab al (2004) mengemukakan bahwa
tidak semua perusahaan menyajikan informasinyandal@bsite perusahaan.
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi pilingerusahaan untuk
menerapkan praktik tersebut. Hasil penelitan-pgarlisebelumnya mengenai
tingkat pengungkapan informasi melaebsiteperusahaan masih menunjukkan
hasil analisis yang berbeda-beda (misalnya étlyal, 2010; Xiaoet al, 2004;

Craven dan Marston, 1999; Suripto, 2006; Lestan @hariri, 2007), maka
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dibutuhkan suatu penelitian lanjutan guna menggtidakkonsistenan hasil
penelitian tersebut. Penelitian ini mencoba unt@nganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi yatadukan perusahaan, yaitu
dengan menganalisis praktik penyajian informasiakgan dan nonkeuangan
melalui website perusahaan di Indonesia. Berdasarkan uraian &, ateka
peneliti tertarik untuk mengambil topik “PENGARUHARAKTERISTIK DAN
TATA KELOLA PERUSAHAAN TERHADAP TINGKAT PENGUNGKAPAN
INFORMASI KEUANGAN DAN NONKEUANGAN MELALUI WEBSTIE

PERUSAHAAN DI INDONESIA”.

12  Rumusan Masalah

Dibandingkan dengan media lain, internet menawarkagrbagai
keunggulan yang tidak dimiliki oleh media lain, @t lain yaitu penyebaran
informasi yang cepat, volume informasi yang disakga besar, dan efektif
dalam penyampaiannya (Williet al, 2003). Salah satu keunggulan suatu
perusahan yang mengungkapkan informasinya melsbsiteperusahaan, yaitu
parastakeholdemnsya bisa dengan cepat dan mudah mengaksesnya darimana s
sehingga dapat segera diambil suatu keputusan.

Dalam penelitian ini, akan dianalisis pengaruh kimastik dan tata kelola
perusahaan terhadap tingkat pengungkapan infokeasingan dan nonkeuangan
melalui website perusahaan di Indonesia, dengan menggunakan ehriab
independen yang terdiri dari variabel-variabel kerdstik perusahaan (ukuran

perusahaan, solvabilitas, likuiditas dan jenis stdydan tata kelola perusahaan
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(kepemilikan dispersi, ukuran dewan komisadan komite audit) terhadap

variabel dependen yaitu tingkat pengungkapan irdsimmelalui website

perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalaty yakan

dikemukakan peneliti adalah:

1.

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap atingk
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaaunekbsite
perusahaan di Indonesia?

Apakah solvabilitas perusahaan berpengaruh terhatiagkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaaunekbsite
perusahaan di Indonesia?

Apakah likuiditas perusahaan berpengaruh terhadapgkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaaunekbsite
perusahaan di Indonesia?

Apakah jenis industri perusahaan berpengaruh taphatingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaauinekbsite
perusahaan di Indonesia?

Apakah kepemilikan dispersi perusahaan berpengarbadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaauinekbsite
perusahaan di Indonesia?

Apakah ukuran dewan komisaris perusahaan berpdmgarhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nomigzua melalui

websiteperusahaan di Indonesia?
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7. Apakah ukuran komite audit perusahaan berpengastiadap uas
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaauinekbsite

perusahaan di Indonesia?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, penefitigilakukan untuk
menganalisis apakah karakteristik dan tata kelolmugahaan mempunyai
pengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasargan dan nonkeuangan
pada perusahaan yang memilikebsitedan terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtikbusi manfaat
sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidd&umtansi,
terutama berkaitan dengan pengungkapan informasiangan dan
nonkeuangan perusahaan melalabsite.
b. Manfaat praktis
1. Bagi perusahaan yang dapat dijadikan dasar pemgara untuk
melakukan praktik pengungkapan informasi keuangaan d
nonkeuangan melalwebsiteperusahaan.
2. Bagi para stakeholders dalam melakukan pencarian informasi
keuangan dan nonkeuangan yang lebih praktis darakoien
pengambilan keputusan investasi dengan lebih ceapatalui

pengungkapan melalwebsiteperusahaan.
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3. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagaibgr referensi

untuk penelitian selanjutnya mengenai topik ini.

14  Sistematika Penulisan
Penulisan dalam penelitian ini tersusun dengaremmtika penulisan
sebagai berikut :
Bab | : Pendahuluan
Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalahusam masalah, tujuan
dan manfaat penelitian dan sistematika penulisamg yterkait dengan
pengaruh karakteristik dan tata kelola perusahsahadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaalunelebsite
perusahaan di Indonesia.
Bab Il : Telaah Pustaka
Bab ini berisi telaah pustaka yang digunakan umtg@mbahas masalah
yang diangkat dalam penelitian ini. Mencakup téeor dan penelitian
terdahulu, yang mendukung perumusan hipotesis aaghsis hasil-hasil
penelitian lainnya, kerangka pemikiran dan hipsteging berhubungan
dengan tingkat pengungkapan informasi perusahaan.
Bab I11 : Metode Penelitian
Bab ini berisi deskripsi tentang bagaimana peaaliakan dilaksanakan
secara operasional. Menguraikan tentang variab®tlp@an dan definisi
operasional variabel, populasi dan sampel penglifi@nis dan sumber

data, metode pengumpulan data dan metode analisis.
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Bab 1V: Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang pengujian atas hipotesiggydibuat dan penyajian
hasil dari pengujian tersebut, serta pembahasaanigmasil analisis yang
dikaitkan dengan dasar teoritisnya.

Bab V : Penutup

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperdéehhasil analisis,
keterbatasan penelitian serta saran bagi peneBgtamjutnya dan pihak

yang berkepentingan lainnya.



BAB ||

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu

211 Teori Agens

Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktualrantaanajer (agen)
dengan pemilik, kreditor dan pihak lain (prinsipdubungan keagenan adalah
sebuah kontrak antara prinsipal dan agen (JenseiMankling., 1976). Inti dari
hubungan keagenan adalah terdapat pemisahan aktgpamilikan dan
pengelolaan perusahaan. Prinsipal akan menyeditdailitas dan dana untuk
menjalankan perusahaan serta mendelegasikan kabij&mbuatan keputusan
kepada agen. Prinsipal memiliki harapan bahwa ad@m menghasilkan return
dari uang yang mereka investasikan atas pengelgaamsahaannya. Menurut
Lestari dan Chariri (2007), terdapat tiga macamumglan dalam kerangka teori
keagenan, vyaitu hubungan antara manajer dengan lipefidonus plan
hypothesis hubungan antara manajer dengan kredii@bi{/equity hypothegis
dan hubungan manajer dengan pemerintadiitical cost hypothesjs Adanya
dorongan bagi pihak manajemen untuk melakukan pegkgypan sukarela
didasarkan pada teori keagenan, yang dapat digonakdéuk mengurangi
asimetris informasi.

Dalam teori agensi, diasumsikan bahwa masing-masimgjvidu
cenderung untuk mementingkan diri sendiri. Halnm@nimbulkan adanya konflik

kepentingan antara prinsipal dan agen. Prinsipahilikeé kepentingan untuk

15
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memaksimalkan keuntungan mereka sedangkan agenikidpentingan untuk
memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi danlpgikoya. Konflik akan
terus meningkat karena prinsipal tidak dapat meagauaktivitas agen sehari-hari,
yaitu untuk memastikan bahwa agen telah bekerjaas@®ngan keinginan dari
prinsipal. Hal ini akan menyebabkan ketidakseimbangformasi antara agen
dan prinsipal.

Teori keagenan menggunakan insentif manajemen umtgkjelaskan
pengungkapan sukarela. Watsen al (2002) mengemukakan bahwa manajer
memiliki insentif untuk meningkatkan pengungkapamtuk meyakinkan
pemegang saham bahwa mereka bertindak secara bjtimeama mereka tahu
bahwa pemegang saham berusaha untuk mengendagkiéakp mereka melalui
kegiatan pemantauan. Oleh karena itu, salah satuw#uk mengurangi biaya
agensi adalah dengan meningkatkan pengungkapasapean (Alyet al, 2010).

Sebagai wujud dari akuntabilitas agen kepada pahsisetiap periode
agen memberikan laporan mengenai informasi perasali@pada prinsipal.
Informasi yang diungkapkan dalam penelitian ini tyaimelalui website
perusahaan. Agen diharapkan dapat mengungkapkammia$i secara luas,
sehingga bisa mengurangi konflik yang ada, ketitaspal merasa bahwa agen
telah bekerja sesuai keinginan mereka. Laporan rigaua merupakan bentuk
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan dakagerusahaan yang
dipercayakan, sehingga agen akan berusaha untulemuéinseluruh keinginan
principal dengan cara mengungkapkan informasi setlabanyaknya (Almilia,

2009).
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2.1.2 Tingkat Pengungkapan (Disclosure)

Kata disclosurememiliki arti tidak menutupi atau tidak menyembikay
(Ghozali dan Chariri, 2007). Bila dikaitkan dengpengungkapan informasi,
disclosuremengandung pengertian bahwa pengungkapan infoterasibut harus
memberikan penjelasan yang cukup dan bisa mewadaldaan yang sebenarnya
dalam perusahaan. Dengan demikian, informasi Hangkap, jelas, akurat, dan
dapat dipercaya dengan mencitrakan kondisi yangnspdialami perusahaan,
baik informasi keuangan maupun non-keuangan, sghitigak ada pihak yang
akan dirugikan.

Menurut Ghozali dan Chariri (2007), terdapat tigansep dalam
pengungkapan, yaitu:

1. Pengungkapan yang cukupadequate disclosuje merupakan
pengungkapan minimal yang harus dilakukan agarréap&euangan
tidak menyesatkan.

2. Pengungkapan wajar fafr disclosurg, dilakukan agar dapat
memberikan perlakuan sama yang bersifat umum baghua
pengguna laporan keuangan.

3. Pengungkapan lengkapfull disclosurg, mensyaratkan perlunya

penyajian semua informasi yang relevan.

Darrough (1993) dalam Na'im dan Rakhman (2000), geetukakan ada
dua jenis pengungkapan dalam hubungannya dengayapatan yang ditetapkan

standar, yaitu:
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1. Pengungkapan wajibm@andatory disclosude adalah pengungkapan
minimum yang disyaratkan oleh lembaga yang berwgnan
Pengungkapan wajib di Indonesia telah diatur ol&ffBPAM, yaitu
mengatur bentuk dan isi laporan tahunan yang waiiimgkapkan
melalui Keputusan Ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuanla.
KEP 134/BL/2006 peraturan X.K.6 tanggal 07 Desen2@66 tentang
kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emitan @erusahaan
perusahaan publik.

2. Pengungkapan sukarelao{untary disclosurg adalah pengungkapan
yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tihpruskan oleh
lembaga yang berwenang. Pengungkapan sukarela dgisadgikan
perusahaan yang satu dengan yang lain akan berbdala.ini
dikarenakan belum adanya peraturan mengenai luagupgkapan
sukarela. Sehingga perusahaan bebas memilih jefesmasi yang
akan diungkapkan, yang dipandang manajemen reledalam

membantu pengambilan keputusan.

Penelitian ini menggunakan jenis pengungkapan sl&kalengan metode
tanpa pembobotan. Seperti yang dilakukan oleh &hal (2010), Xiaoet al
(2004) dan Suripto (2006). Penelitian ini tidak nbemkan pembobotan terhadap
item-item dalam pengungkapan sukarela karena iEsrmperusahaan
disampaikan untuk tujuan umum pengguna, yang masagjng mempunyai

penilaian sendiri dalam memberi bobot untuk itemgydianggap penting. Setiap
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pengguna informasi memiliki persepsi yang berbesldakatas item-item, ada item

yang dianggap penting bagi pihak tertentu tetalaiktipenting bagi pihak lain.

2.1.3 Pengungkapan Melalui Website Per usahaan

Internet merupakan kepanjangan dariterconnection Networking
Menurut Jill. H. Ellsworth dan Matthew V. Ellswortfi997), Internet adalah
jaringan besar yang saling berhubungan dari janfjgangan komputer yang
menghubungkan orang-orang dan komputer-komputeseldiruh dunia melalui
satelit, telepon dan sistem-sistem komunikasi yaimg

Menurut Xiaoet al (2002), Internet akan membawa perubahan besar
dalam pelaporan keuangan dalam metode distribtminmasi, pendekatan untuk
akses informasi, frekuensi pelaporan, maupun pexaiasn politis dan sosiologis

sebagai berikut:

a. Meningkatkan Penyajian Informasi Kualitatif dan NKauangan. Dalam
industri yang intensif teknologi, investor akan merebih informasi non
keuangan dan berusaha untuk melakukan penyesuamahak atas laba
yang dilaporkan.

b. MeningkatkanDisclosure.Peningkatan ekspektansi pengguna informasi
keuangan dan permintaan akan informasi spesifikivicthaal akan
mendorong perusahaan untuk meningkatkan infornaagj gisediakan.

c. Keberadaan Laporan Keuangan Tertulis (Tradisiorzgykaitan dengan

keberadaan laporan keuangan tradisional, parabahtiandangan bahwa



20

laporan keuangan tradisional akan masih tetap adaddjunakan untuk
memverifikasi akurasi dari informasi keuangan yadg di Internet.

d. Dampak Terhadap Pengguna Informasi Keuangan. Beaggformasi
keuangan di tempat yang jauh dan terpencil akagasaarbantu dengan
adanya penyajian informasi keuangan lewat Internet.

e. Dampak Terhadap Peraturan dan Standar Akuntansérnbt akan
meningkatkan kebutuhan akan standar dan peratioaalginternet akan
semakin mendorong ke arah harmonisasi standampataggunaan standar
Internasional.

f. Dampak Terhadap Audit. Internet akan mendorong ulmfa real-time
pelaporan keuangan, sehingga akan dibutuhkan seteihberkelanjutan

yang dilakukan oleh auditor.

Website merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisaltai
jaringan internet. Jaringan ini menghubungkan anggengguna dengamebsite
sehingga pengguna dapat mengaksedsite tersebut. Pengertiawebsite itu
sendiri yaitu kumpulan halaman-halaman yang diganakntuk menampilkan
informasi teks, gambar diam atau gerak, animasitaswdan atau gabungan dari
semuanya itu baik yang bersifat statis maupun dmamang membentuk satu
rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masiasing dihubungkan
dengan jaringan-jaringan halamduygerlink.

Fitur Websitesepertihypertextdanhyperlinksmenyediakan potensi untuk

merubah cara penyajian laporan keuangan,yaitunrdsr keuangan akan dapat



21

dihubungkan langsung dengan informasi non keuan@aao et al, 2002).
Penelitian terhadap 99 perusahaan di Jepang y&igikian oleh Marston (2003),
memperlihatkan bahwa sejumlah 68,7% perusahaarh tel@ngungkapkan
informasinya melaluivebsite Suripto (2006) melakukan penelitian terhadap 58
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Jakarsiln@ menunjukkan 73%
perusahaan telah memanfaatkarebsite dalam mengungkapkan informasi
keuangannya. Pengungkapan informasi perusahaamumekibsiteini dianggap
memiliki keunggulan biaya rendah, jangkauan luaskuensi dan kecepatan
(Debrecenyet al,, 2002).
Untuk menyediakan keberadaan sebwedbsite maka harus tersedia
unsur-unsur penunjangnya. Unsur-unsur tersebutaalatiz:
a. NamaDomain(Domain Namg
Merupakan alamat unik di dalam internet yang beagumtuk
menemukan sebualvebsite Umumnya domain ini diperjualbelikan
dengan sistem sewa tahunan.
b. Rumah TempatVebsite(Web Hostiny
Merupakan ruangan yang terdapat dalam harddiskgaeliampat
penyimpanan datdfjle, videq email, databasedan lain-lain yang
nantinya akan ditampilkan di dalanebsitetersebut.
c. Bahasa Progran$€ripts Program
Merupakan bahasa yang digunakan untuk menerjemaklkdiap
perintah pada saatebsitetersebut sedang dijalankan. Contoh dari

bahasa program yaitu HTML, PHRva Scriptdan lain-lain.
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d. DesainWebsite
Dalam pembuatan desain sebuabbsite faktor userfriendly harus
diterapkan. Hal ini akan membuat pengguvebsitemerasa nyaman
dan mudah ketika mengunjungebsite

e. Program Transfer Data ke Pusat Data
FTP File Transfer Protocgl merupakan akses yang diberikan pada
saat kita memesan web hosting, FTP berguna menkadatile-file
websiteyang ada pada computer ke pusab hostingagar dapat

terakses ke seluruh dunia.

Menurut Venter (2002) dalam Chandra (2008), peagajlaporan
perusahaan melaluiebsitedapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Membuat duplikat laporan perusahaan yang sudaketdk ke dalam
formatelectronic paper
2. Mengkonversi laporan ke dalam format HTML
3. Meningkatkan pencantuman laporan perusahaan melagbsite
sehingga mudah diakses oleh pihak yang berkepamtir@ripada

laporan berformat cetak.

Manfaat yang timbul dari penyediaan informasi pehasn melalui

websiteantara lain (Oyeleret al, 2003):
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1. Meningkatkan efisiensi biaya
e pengurangan biaya produksi dan distribusi terkaitgén laporan
tahunan cetak.
* pengurangan permintaan insidental untuk laporannam cetak
dari pengguna laporan keuangan non-pemegang saham.
2. Peningkatan akses informasi oleh pengguna
memungkinkan fleksibelitas akses informasi melgenggunaan
hyperlink.
 kemampuan untuk menyediakan informasi yang rinctukin
pengguna yang membutuhkan suatu informasi tertentu.
* keunggulan dalam memberikan informasi yang lelanipada
yang tersedia dalam tahunan laporan.
» keunggulan dalam memberikan informasi yaeaj time.
* kemampuan untuk memberikan informasi secara intiém@déngan
fitur keywordsdalam mencari suatu isi laporan.

* meningkatkan aksesibilitas informasi.

2.1.4 Karakteristik Perusahaan

Karakteristik perusahaan merupakan ciri khas yamedekat pada suatu
perusahaan, yang membedakan perusahaan yang sajandgang lainnya.
Karakteristik dalam penelitian ini terdiri dari utlm perusahaan, solvabilitas,

likuiditas, dan jenis industri.
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2.1.4.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besarderkaang dimiliki
oleh suatu perusahaan. Ada beberapa penjelasan mengnjukkan bahwa
ukuran perusaahaan dapat berpengaruh terhadapttipgRgungkapan informasi.
Pertama, teori agensi menyatakan bahwa perusahesar tmemiliki biaya
keagenan yang lebih besar daripada perusahaan (decisen dan Meckling,
1976). Perusahaan besar mungkin akan mengungkapkamasi yang lebih
banyak sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagdfedua, perusahaan
besar menghadapi biaya politis yang lebih besaipada perusahaan kecil
(Marston dan Polei, 2004). Perusahaan besar meanpaktitas yang banyak
disorot oleh pasar maupun publik secara umum. Megigapkan lebih banyak
informasi merupakan bagian dari upaya perusahaatuk umewujudkan
akuntabilitas publik. Terakhir, perusahaan besaniiité sumber daya yang besar
dan tingkat kompleksitas yang tinggi, sehingganestor akan membutuhkan
informasi perusahaan yang lebih banyak untuk meti®pmutusan investasi yang
lebih efektif (Marston dan Polei, 2004). Menurut istan dan Polei (2004),
perusahaan besar lebih mudah diawasi kegiatannypasiar modal dan di
lingkungan sosial pada umumnya, sehingga akan nmend@nan pada pihak
manajemen untuk melakukan pengungkapan yang lebijkép dan luas dalam
websiteperusahaan.

Penelitian sebelumnya (Ashbaughal 1999; Creven dan Marston, 1999)
telah meneliti hubungan antara tingkat pelaporéermet dan ukuran perusahaan

dan menemukan hubungan positif yang signifikanugsraan-perusahaan besar
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lebih suka untuk menggunakan teknologi informadiaddingkan perusahaan
kecil dalam meningkatkan pelaporan keuangan untesemuhi permintaan yang
lebih besar akan informasi (Creven dan Marston9)198shbaughet al (1999)
mencatat bahwa skala ekonomi menunjukkan bahwageaan besar lebih suka
menginformasikan laporan keuangan padbsite Hal ini karena perusahaan-
perusahaan besar biasanya memiliki produk dangamnirdistribusi yang lebih
kompleks, yang membutuhkan sistem informasi manajedan database untuk

pengendalian manajemen.

2.1.4.2 Solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaanmdat@emenuhi
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang Eppeiusahaan dilikuidasi.
Perusahaan dikatakan solvable, apabila memilikvaldan kekayaan yang cukup
untuk menutup hutang-hutangnya, baik hutang jangk@ang maupun jangka
pendek. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yanggi akan cenderung
mengungkapkan informasinya secara luas guna merkggbamformasi-informasi
positif yang dimiliki perusahaan (Ismail, 2002)fdrmasi tentang solvabilitas ini
dipandang penting bagi perusahaan yang menggadi diam luar perusahaan, baik
dana lewat hutang maupun dana lewat penjualan itsekuali pasar modal. Bagi
para kreditor laporan tentang solvabilitas, digamakintuk menganalisis sejauh
mana perusahaan akan dapat membayar hutang-hutanigayperusahaan jatuh
bangkrut. Untuk itu, suatu perusahaan yang rasitvalilitasnya tinggi,

cenderung untuk memenuhi kebutuhan informasi urkgditornya (Wallace,
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1994). Ismail (2002), menyatakan bahwa solvabiliiegpengaruh secara positif
terhadap tingkat pengungkapan informasi melalebsiteperusahaan di negara-
negara teluk.

Teori keagenan telah digunakan untuk menjelaskapurigan antara
solvabilitas dan pengungkapan perusahaan. Debrestealy (2002) mengamati
bahwa kenaikan rasio solvabilitas menciptakan biggagenan. Manajemen
secara sukarela mengungkapkan di internet untukungkmkan kreditor terus
memantau urusan perusahaan dan membantu merekdaimk@mampuan

perusahaan untuk membayar kewajibannya tepat waktu.

2.1.4.3 Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan perushaan dalaramenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas menjadi kteastik keuangan yang
penting karena untuk tetap likuid, sebuah perusatmempunyai aktiva yang
dapat dengan cepat untuk dikonversikan menjadgkaa melunasi kewajibannya
pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang mempusyailikaiditas tinggi, akan
menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaangadenmelakukan
pengungkapa informasinya seluas mungkin dibandimglengan perusahan yang
memiliki tingkat likuiditas yang rendah (Oyeleztal, 2003).

Hasil penelitian Cooke (1992) menunjukkan bahwsekatan keuangan
perusahaan yang kuat, seperti yang ditunjukkan pasia likuiditas, diharapkan
dapat berhubungan dengan luas pengungkapan suldedlani didasarkan pada

pengharapan bahwa bagi perusahaan yagn memilikidiiks yang baik, lebih
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berani mengungkapakan informasinya daripada peaasalyang likuiditasnya
rendah. Jika seandainya diketahui oleh publik, med@ara langsung atau tidak
langsung perusahaan telah menunjukkan kinerjanya.

Abdelsalam (1999) berpendapat bahwa perusahaasgieran akan
mengungkapkan informasi lebih luas jika rasio liktsis mereka tinggi, untuk
membedakan diri dari perusahaan lain yang likusdiya kurang menguntungkan.
Oyelereet al (2003) menemukan bahwa likuiditas dianggap sakh penentu
utama dari pelaporan internet pada perusahaangtexras Selandia Baru, dan
menemukan hubungan positif antara likuiditas pdraga dengan pelaporan

internet.

2.1.4.4 JenisIndustri

Tingkat pengungkapan informasi perusahaan mung#iak sama untuk
semua sektor industri. Perbedaan ini dipicu olemdkagan resiko dan
karakteristik masing-masing industri berbeda. Jerdsistri dalam penelitian ini
terdiri dari perusahaan manufaktur dan perusahaammanufaktur, seperti
penelitian Lestari dan Chariri (2007). Amir dan LE®96, dalam Debrecergt
al., 2002) menyatakan bahwa industri yang kompleksnmd@nggunakan teknologi
tinggi, dalam hal ini manufaktur, mengalami peruralyang cepat dalam hal
teknologi dan lingkungan bisnis. Untuk menghadamrupahan tersebut,
perusahaan akan cenderung untuk mengikuti perkegabanaman dalam
menjalankan perusahaan. Salah satu cara yang ddifsitukan adalah

menggunakan teknologi yang saat ini sangat berkegip@sat, yaitu internet.
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Internet merupakan teknologi baru dalam pelapanéarmasi dan pengembangan
interaksi antara perusahaan dengan lingkungannya.

Jika suatu perusahaan dalam suatu sektor indigstki inengikuti praktik
pengungkapan yang sama, termasuk pengungkapaneiiteeperti perusahaan
lain dalam industri yang sama, maka bisa ditafsirkahwa perusahaan sedang
menyembunyikan berita buruk (Craven dan Marstof99). Menurut Marston
(2003), perusahaan-perusahaan di dalam industekmaiogi tinggi (manufaktur)
ingin  menunjukkan kesadaran teknologi mereka melahternet financial

reportingdibandingkan perusahaan lainnya (nonmanufaktur).

215 Tatakelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan dapat didefinisikan sebagatu proses dan
struktur yang digunakan oleh perusahaan untuk mgkatkan keberhasilan
usahanya. Tata kelola diperlukan untuk mengendalikaanajemen perusahaan
agar tidak hanya menguntungkan diri sendiri, tefapa menguntungkan para
shareholders.Pada penelitian ini, variabel tata kelola peruaahgang akan
diteliti yaitu kepemilikan dispersi, ukuran dewaankisaris, dan ukuran komite

audit.

2.1.5.1 Kepemilikan Dispersi
Kepemilikan dispersi (publik) merupakan kepemilikaaham tersebar
yang dimiliki oleh investor individu. Investor inddu meliputi investor di luar

manajemen, selain pemerintah, institusi, dan kalargluarga (Alsaeed, 2006).
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Dalam teori agensi, dinyatakan bahwa perusahaagadetingkat kepemilikan
dispersi yang tinggi akan melakukan pengungkaparg yanggi pula. Hal ini
terjadi karena dengan adanya kepemilikan dispgysmilik akan meminta
pengungkapan lebih untuk mengawasi perilaku opwtikn manajemenm
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki kdpemi terkonsentrasi
(Alsaeed, 2006).

Na'im dan Rakhman (2000) mengatakan bahwa semamyalk saham
dimiliki oleh investor individu, maka akan semakiranyak informasi yang
diungkapkan, karena investor ingin memperoleh mfsi seluas-luasnya tentang
perusahaan tempat ia berinvestasi serta dapat masgieegiatan manajemen.

Alsaeed (2006) menunjukkan bahwa kepemilikan d8paempengaruhi
tingkat pengungkapan informasi, yang dinyatakangdenperbandingan antara
jumlah saham yang dimiliki oleh investor individerjan jumlah saham yang
beredar. Dalam mendapatkan modal, salah satu camg gapat dilakukan
perusahaan adalah dengan menjual sahamnya. Semakiyak saham yang
dijual, maka semakin banyak pula saham yang dimiikestor individu di luar
perusahaan. Hal ini menyebabkaem-iteminformasi yang diungkapkan juga
semakin luas karena pihak yang membutuhkan infarteagang perusahaan
semakin banyak. Informasi yang disampaikan manajemigunakan oleh para
investor untuk menganalisis kinerja manajemen damdisi perusahaan dimasa

yang akan datang guna mengurangi resiko investasi.
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2.1.5.2 Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggotsadekomisaris
yang dimiliki oleh perusahaan, terdiri dari komisarutama, komisaris
independen, dan komisaris. Kedudukan masing-masiggota dewan komisaris,
termasuk komisaris utama adalah setara. Pada agersi, dewan komisaris
dibutuhkan untuk memonitor dan mengendalikan tiadakmanajer karena
perilaku oportunisnya (Jensen dan Mecking., 19D@wan komisaris bertugas
dan bertanggungjawab untuk melakukan pengawasamedarberi nasihat kepada
dewan direksi serta memastikan bahwa perusahaaksaslakamood corporate
governance Akan tetapi, dewan komisaris tidak diperbolehkatuk ikut serta
dalam mengambil keputusan operasional.

Menurut Sembiring (2005), bahwa semakin besar jhnalaggota dewan
komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengéwamalmanajemen dan
monitoringyang dilakukan akan semakin efektif. Oleh karenapengungkapan
informasi yang dilakukan oleh manajemen akan sembkisar. Sebagai wakil
dari pemegang saham, anggota komisaris memilildntisuntuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas pengungkapan. Secara tidakgslng komisaris
mendapatkan keuntungan dari membangun reputaspaelbdli pengawasan

(Fama dan Jensen, 1983 dalam Xeaal., 2004).



31

2.1.5.3 Ukuran Komite Audit

Sesuai dengan Kep. 29/PM/2004, komite audit addamite yang
dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tygasgawasan pengelolaan
perusahaan. Tugas pengawasan tersebut antara lain:

a) Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yeany dikeluarkan
perusahaan, seperti laporan keuangan, proyeksi idéormasi
keuangan lainnya.

b) Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaarddprhperaturan
perundang-undangan di bidang pasar modal dan pamatu
perundangan lainnya yang berhubungan dengan kegatasahaan.

c) Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemerikdaanaaditor
internal.

d) Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yandadipi
perusahaan dan pelaksanaan manajemen risiko oéXsidi

e) Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada dewais&ads atas
pengaduan yang berkaitan dengan emiten.

f) Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan rahasisapears.

Berdasarkan surat edaran BEJ, SE-008/BEJ/12-2@&@hggotaan komite
audit terdiri dari sekurang-kurangnya tiga orangngesuk ketua komite audit.
Anggota komite ini yang berasal dari komisaris farsgbanyak satu orang,
anggota komite yang berasal dari komisaris tersehatupakan komisaris

independen perusahaan dan tercatat sekaligus $&bagakomite audit.
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Ho dan Wong (2001) mengemukakan bahwa semakinakaapggota
komite audit maka manajemen akan semakin luas nmgkgpkan informasi
perusahaan. Semakin banyak anggota komite audka togas pengawasan yang
dilakukan akan semakin efektif. Komite audit dihdntagar dapat mengurangi
sifat opportunis manajemen yang melakukan manajetaba dengan cara
mengawasi laporan tahunan, terutama laporan kepardmn melakukan
pengawasan pada audit eksternal, sehingga dapatguraegi aktivitas
manajemen yang selanjutnya dapat mempengaruhit&sigbelaporan tahunan
antara lain kualitas laporan keuangan dan kughiéagyungkapan sosial. Dengan
demikian, tingkat pengungkapan informasi yang atiéakukan oleh manajemen

akan semakin lengkap dan luas.

2.1.6 Pendlitian Terdahulu

Craven dan Marston (1999) meneliti pengaruh ukysarusahaan dan
jenis industri terhadap praktikternet financial reportingperusahaan di Inggris.
Penelitian menemukan adanya hubungan positif yaggfigan antara variabel
ukuran perusahaan dan praktikternet financial reporting Perusahaan-
perusahaan besar lebih suka untuk menggunakan |egknanformasi
dibandingkan perusahaan kecil dalam meningkatkdappean keuangan untuk
memenuhi permintaan yang lebih besar akan inforrfasaven dan Marston,
1999). Namun, variabel jenis industri tidak dapainalaskan pilihan perusahaan

di Inggris untuk menerapkan praktikernet financial reporting
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Penelitian Debrecenyet al (2002) menguji pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap tingkat pelaporan keuangandumieli@rnet di 22 negara,
dengan total sample 660 perusahaan. Karakterigtiksphaan meliputi ukuran
perusahaan, leverage, statissing di luar negeri, statulisting di bursa saham
Amerika Serikat, teknologi, pertumbuhan perusahatam risiko pasar. Hasil
penelitian menunjukkan ukuran perusahaan, ststirsy di bursa saham Amerika
Serikat dan teknologi merupakan faktor yang pentii@am mempengaruhi
praktik pengungkapan keuangan melalui internet.

Ismail (2002) meneliti pengaruh karakteristik patean terhadap praktik
internet financial reportingperusahaan di negara-negara teluk. Total sampel
penelitian ini adalah 128 perusahaan, yang teddiri 24 perusahaan Qatar, 36
perusahaan Bahrain dan 68 perusahaan Saudi Arghidbel karakteristik
tersebut antara lain: ukuran perusahaan, profitabileverage dan jenis industri.
Penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan,tgmititas danleverage
merupakan faktor yang menentukan pilihan perusahsemk mengungkapkan
informasi keuangannya melalwiebsite Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu
melakukan penelitian di negara-negara teluk lainsgperti Kuwait, Oman dan
Uni Emirat Arab sehingga dapat dikomparatifkan. aielitu peneliti dapat
mendiskusikan hubungan antara peningkatan pengguirdarnet financial
reporting dengan investor, serta implikasinya terhadap pemkabijakan dan
standar akuntansi.

Oyelereet al. (2003) melakukan penelitian terhadap faktor-faktang

mempengaruhinternet financial reportingdi perusahaan-perusahaan Selandia
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Baru. Penelitian ini menggunakan sampel sebany#&k @usahaan. Variabel
independen yang digunakan antara lain: ukuran pbaas, profitabilitas,
likuiditas, leverages internasionalisasi, penyebaran kepemilikan danisje
industri. Hasilnya praktiknternet financial reportingdipengaruhi oleh ukuran
perusahaan, likuiditas, penyebaran kepemilikan g¢ams industri. Namun,
karakteristik perusahaan lainnya, seperteverage, profitabilitas dan
internasionalisasi tidak dapat menjelaskan pilibatuk menggunakan internet
sebagai media pelaporan keuangan perusahaan.

Penelitian Marston dan Polei (2004) menguji pengg@mninternet untuk
pengungkapan informasi di perusahaan-perusahaaangrada dua periode yaitu
tahun 2000 dan 2003. Penelitian ini menggunakaralvalr independen seperti,
ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur kepianil saham, risiko sistemis dan
statuslisting perusahaan di luar negeri. Penelitian hanya mekemuwariabel
ukuran perusahaan sebagai variabel yang berpengaoaina signifikan terhadap
tingkat pengungkapan informasi di dua tahun sekali§elain itu, statusting di
luar negeri hanya berpengaruh pada tahun 2003tdakis kepemilikan saham
hanya berpengaruh pada tahun 2000.

Xiao et al (2004) meneliti faktor-faktor yang mempengarukigporan
internet perusahaan di China. Sebanyak 300 perasald&gunakan sebagai
sampel penelitian ini. Variabel dependen diukur ggemakan indeks
pengungkapan yang berjumlah 82 item, terdiri d&ritém atribut pengungkapan
dan 24 item dari format presentasi dan aksesibilX&ariabel independen yang

digunakan dalam penelitian antara lain: Ukuran genmaan, leverage,
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kepemilikan saham, komisaris independen, jenistaydenis industri dan status
terdaftar di bursa asing. Berdasarkan analisis gagukan, ukuran persuahaan,
ukuran auditor dan status terdaftar berpengaruitifpieshadap pelaporan internet
perusahaan. Sedangkan leverage berpengaruh negasitlap pelaporan internet
perusahaan. Penelitian ini menggunakan dedas-sectionaldiharapkan dimasa
yang akan datang dilakukan dengan dagitudinal Kemudian penelitian

selanjutnya dapat mengaitkannya dengan perubahaa lsaham dan volume
perdagangan.

Suripto (2006) melakukan penelitian terhadap pkabélaporan keuangan
dalamwebsiteperusahaan di Indonesia. Sampel yang digunakamdaé&nelitian
ini sebanyak 58 perusahaan. Varibel independen giggnakan yaitu besaran
perusahaan, profitabilitas, kepemilikan saham gieblik, dan jenis industri.
Hasilnya tingkat pengungkapan informasi dalasbsiteperusahaan dipengaruhi
oleh besaran perusahaan dan jenis industri. Sedangkofitabilitas dan
kepemilikan saham oleh publik tidak berpengaruhnelRgan selanjutnya,
diharapkan memasukkan atribut-atribut indeks pegkapan baru yang berguna
untuk menganalisis perkembangan praktik pelaporamakgan menggunakan
internet perusahaan Indonesia. Penelitian yang amgkap perusahaan di
berbagai negara juga penting untuk perbandingana dsging perusahaan
Indonesia relative disbanding negara lain.

Lestari dan Chariri (2007) meneliti faktor-faktoang mempengaruhi
praktik pelaporan keuangan melalui internet dalambsite perusahaan di

Indonesia. Variabel independen yang digunakan hdaleuran perusahaan,
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likuiditas, jenis industrileverage reputasi auditor, dan umlisting perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusaha@fitabilitas, likuiditas,
leverage reputasi auditor, dan umtisting perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap praktiknternet financial reporting Sedangkan profitabilitas dan jenis
industri tidak berpengaruh signifikan terhadap pkagelaporan keuangan dalam
websiteperusahaan.

Chandra (2008) menguji pengaruh ukuran perusahpeofjtabilitas,
leverage, likuiditas, public ownership, foreign ownership, listing atgrhadap
pelaporan keuangan dalawebsite pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa ukuran panasnpublic ownershipdan
foreign ownershigerpengaruh signifikan terhadap pelaporan inforkesangan
perusahaan dalamebsite Sedangkan variabel lain yaitu profitabilitéesyerage
likuiditas danlisting agetidak berpengaruh signifikan.

Aly et al (2010) melakukan penelitian terhadap pelaporaernet di
perusahaan mesir. Sebanyak 62 perusahaan dijadsanpel penelitian.
Penelitian ini menggunakan variabel independenrarkiperusahaareverage,
ukuran audit, profitabilitas, likuiditas, jenis imstri dan status terdaftar di bursa
asing. Tingkat pengungkapan informasi diukur dengaenggunakan indeks
pengungkapan yang terdiri atas 90 item. Indektendiiri dari 59 item dari konten
pengungkapan dan 31 item dari format presentasiddkatan yang digunakan
dalam mengukur tingkat pengungkapa adalah denganbere skor 1 bila item
diungkapkan dan diberi skor 0 bila item tidak dikagkan. Tiap-tiap item

pengungkapan diberi bobot yang sama. Hasilnya mekkan bahwa sektor
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profitabilitas, status terdaftar di bursa asing dgmis industri (komunikasi dan
jasa keuangan) adalah faktor yang paling pentimg yaempengaruhi jumlah dan
format presentasi pelaporan internet di Mesir. Manly et al (2010), tata
kelola perusahaan harus dipertimbangkan dalam pehkgpan internet karena
merupakan tanggungjawab dewan direksi yang meragejmtngungkapan
informasi. Penelitian selanjutnya perlu mempertingk@n hubungan antara tata
kelola perusahaan dan Kkarakteristik perusahaan adertqhgkat pelaporan
perusahaan lewat media internet.

Penelitian-penelitian terdahulu di atas dapat dkas ke dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 2.1
Pendlitian Terdahulu

Variabel yang digunakan Hasil
Penelitian

Craven dan Marston (19¢ Ukuran perusahaan dan je| Adanya hubungan positif yar
industri terhadap IFR. signifikan  antara  variabel
ukuran perusahaan dan prakfik
IFR, sedangkan jenis industri
tidak dapat menjelaskan pilihan
perusahan untuk menerapkan

IFR.

Debrecenyet al. (2002) Ukuran perusahaateverage | Hasil penelitian menunjukka

=]

status listing di luar negeri,| ukuran perusahaan, status
statuslisting di bursa saham listing di bursa saham Amerika
Amerika Serikat, teknologi, Serikat dan teknologi

pertumbuhan perusahaan, damerupakan faktor yang penting
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risiko pasar terhadap IFR.

dalam mempengaruhi prIktik

pengungkapan keuang

melalui internet.

n

Ismail (2002

Ukuran perusahaa
profitabilitas, leverage dan

jenis industri terhadap IFR.

Penelitian menemukankuran
perusahaan, profitabilitas da
leverage berpengaruh
signifikan, sedangkan variab

jenis indsutri tidak berpengard

terhadap IFR.

in

o

>

Oyelereet al (2003) Ukuran perusahaanHasilnya praktik IFR]
profitabilitas, likuiditas,| dipengaruhi ~ oleh  ukuran
leverages internasionalisasi, perusahaan, likuiditas,
penyebaran kepemilikan dampenyebaran kepemilikan dan
jenis industri terhadap IFR. | jenis industri. Namun

karakteristik perusahaan
lainnya, seperti leverage
profitabilitas dan
internasionalisasi tidak dapat
menjelaskan  pilihan  untuk
menggunakan internet sebagai
media pelaporan keuangan
perusahaan.

Marston dan Polei (200 Ukuran perusahaa| Penelitian hanya menerran
profitabilitas, struktur| variabel ukuran perusahaan
kepemilikan saham, risikp sebagai variabel yang

sistemis dan statuslisting

perusahaan di luar nege

rterhadap tingkat pengungkap

berpengaruh secara signifikan

an
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terhadap pengungkaparinformasi di dua tahun

informasi  keuangan  dansekaligus. Selain itu, statis

nonkeuangan melalui internet. listing di luar negeri hanya
berpengaruh pada tahun 2003
dan  struktur  kepemilikan
saham hanya berpengaruh pada
tahun 2000.

Xiao et al (2004) Ukuran perusahaarieverage,| Ukuran persuahaan, komisaris
kepemilikan saham, komisarjsindependen, jenis auditor dan
independen, jenis auditor, jenistatus terdaftar berpengaruih
industri dan status terdaftar dipositif terhadap pelaporan
bursa asing terhadapinternet perusahaan. Sedangkan
pengungkapan informasileverage berpengaruh negatjf
keuangan dan nonkeuangaterhadap pelaporan internet
melalui internet. perusahaan.

Suripto (2006) Besaran perusahaanHasilnya tingkat pengungkapan
profitabilitas, kepemilikan informasi dalam website
saham oleh publik, dan jenjsperusahaan dipengaruhi olgh
industri terhadap besaran perusahaan dan jenis
pengungkapan informasiindustri. Sedangkan
keuangan dan nonkeuangaprofitabilitas dan kepemilikan
melalui internet. saham oleh publik tida

berpengaruh

Lestari dan Chariri (200 Ukuran perusahaan, likuidite| Ukuran perusahaan, likuidite
jenis industri, leverage | leverage reputasi auditor, dap
reputasi auditor, dan umyrumur listing perusahaanm
listing perusahaan terhadapberpengaruh signifikan
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IFR.

terhadap praktik IFR.

Sedangkan profitabilitas dgn

>

jenis industri tidak berpengard
signifikan terhadap praktik IFR

perusahaan.

Chandra (2008)

Ukuran perusaha
profitabilitas, leverage,
likuiditas, public ownership,

foreign ownership, listing ag

terhadap IFR.

amari hasil penelitian
ditemukan  bahwa  ukuran

perusahaanpublic ownership

e dan foreign ownership
berpengaruh signifikan.
Sedangkan variabel lain yaitu
profitabilitas, leverage
likuiditas danlisting agetidak
berpengaruh signifikan

terhadap IFR.

Aly et al (2010)

Ukuran perusahaareverage,
ukuran audit, profitabilitas
likuiditas, jenis industri dar
status terdaftar di bursa asi
terhadap pengungkapa
informasi  keuangan  da

nonkeuangan melalui internet

Profitabilitas, status terdaftar di

, bursa asing dan jenis industr
(komunikasi dan jasa
nkeuangan) adalah faktor yamg
rpaling penting yang
nmempengaruhi  jumlah dan
.format presentasi pelaporan
internet di Mesir. Varibe
ukuran perusahaanleverage

ukuran auditor dar

=

profitabilitas tidak berpengaru

secara signifikan.
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2.2  Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji pendekarakteristik dan tata
kelola perusahaan terhadap tingkat pengungkapaormaki keuangan dan
nonkeuangan melaluivebsite perusahaan di Indonesia. Variabel dependennya
yaitu tingkat pengungkapan informasi keuangan adark@uangamelaluiwebsite
perusahaan. Sedangkan variabel independennyal @adirvariabel karakteristik
perusahaan (ukuran perusahaan, solvabilitas, itksidian jenis industri) dan tata
kelola perusahaan (kepemilikan dispersi, ukuranagewomisaris dan komite
audit).

Perusahaan besar memiliki sumber daya yang besar tuogkat
kompleksitas yang tinggi, sehinggan investor akaemiiutuhkan informasi
perusahaan yang lebih banyak untuk membuat keputis@stasi yang lebih
efektif (Marston dan Polei, 2004). Perusahaan bdshih mudah diawasi
kegiatannya di pasar modal dan di lingkungan sgsala umumnya, sehingga
akan memberi tekanan pada pihak manajemen untuiikoieln pengungkapan
yang lebih lengkap dan luas melaluebsiteperusahaan. Craven dan Marston,
(1999) mengemukakan bahwa, perusahaan-perusahaan lebeih suka untuk
menggunakan teknologi informasi dibandingkan pdraaa kecil dalam
meningkatkan pelaporan keuangan untuk memenuhiipe@m yang lebih besar
akan informasi. Dengan demikian, ukuran perusahasmiliki pengaruh
terhadap tingkat pengungkapan informasi keuangan ridmkeuangan melalui

websiteperusahaan di Indonesia.
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Perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang tirgkan cenderung
mengungkapkan informasinya secara luas guna merkggbamformasi-informasi
positif yang dimiliki perusahaan (Ismail, 2002). libeceny et al (2002)
mengamati bahwa kenaikan rasio solvabilitas meak#t biaya keagenan.
Manajemen secara sukarela mengungkapkan di intemmedkk memungkinkan
kreditor terus memantau urusan perusahaan dan mémlmaereka menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibanpga@ktu. Oleh karena
itu, solvabilitas memiliki pengaruh terhadap tingk@engungkapan informasi
keuangan dan nonkeuangan melalabsiteperusahaan di Indonesia.

Perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas tinggan menunjukkan
kuatnya kondisi keuangan perusahaan dengan melakyl@ngungkapan
informasinya seluas mungkin dibandingkan dengarmugadgran yang memiliki
tingkat likuiditas yang rendah (Oyelest al, 2003). Hal ini didasarkan pada
pengharapan bahwa bagi perusahaan yang memilikidiies yang baik, lebih
berani mengungkapakan informasinya daripada peaasalyang likuiditasnya
rendah. Jika seandainya diketahui oleh publik, med@ara langsung atau tidak
langsung perusahaan telah menunjukkan kinerjanigh &arena itu, likuiditas
memiliki pengaruh terhadap tingkat pengungkaparormési keuangan dan
nonkeuangan melalwebsiteperusahaan di Indonesia.

Menurut Marston (2003), perusahaan-perusahaan thmdandustri
berteknologi tinggi (manufaktur) ingin menunjukkieesadaran teknologi mereka
melalui internet financial reporting dibandingkan perusahaan lainnya

(nonmanufaktur). Amir dan Lev (1996, dalam Debmcest al, 2002),
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menyatakan bahwa industri yang kompleks dan merad@mteknologi tinggi,
dalam hal ini manufaktur, mengalami perubahan yaeuat dalam hal teknologi
dan lingkungan bisnis. Untuk menghadapi perubakeasebut, perusahaan akan
cenderung untuk mengikuti perkembangan jaman dalamjalankan perusahaan.
Dengan demikian, jenis industri memiliki pengaruterhtdap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaalungkebsiteperusahaan
di Indonesia.

Kepemilikan dispersi adalah persentase kepemilgaram yang dimiliki
oleh publik vyaitu individu perseorangan terhadapmlgh semua saham
perusahaan. Na'im dan Rakhman (2000) mengatakawsbaemakin banyak
saham dimiliki oleh investor individu, maka akamsdin banyak informasi yang
diungkapkan, karena investor ingin memperoleh mfsi seluas-luasnya tentang
perusahaan tempat ia berinvestasi serta dapat mesg&egiatan manajemen.
Semakin banyak proporsi kepemilikan publik ini dapaempengaruhi tawar
menawar yang seimbang dengan manajemen akan tumfdamasi perusahaan
tersebut. Oleh karena itu, kepemilikan dispersi itikmpengaruh terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nomigaua melaluiwebsite
perusahaan di Indonesia.

Menurut Sembiring (2005), bahwa semakin besar jhnalaggota dewan
komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengéwmsalmanajemen dan
monitoringyang dilakukan akan semakin efektif. Oleh karenapengungkapan
informasi yang dilakukan oleh manajemen akan sembkisar. Sebagai wakil

dari pemegang saham, anggota komisaris memilildntifsuntuk meningkatkan
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kuantitas dan kualitas pengungkapan, karena sdiak langsung komisaris
mendapatkan keuntungan dari membangun reputaspaelbdli pengawasan
(Fama dan Jensen, 1983 dalam Xe&toal, 2004). Dengan demikian, ukuran
dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap tingkahgungkapan informasi
keuangan dan nonkeuangan melalabsiteperusahaan di Indonesia.

Ho dan Wong (2001) mengemukakan bahwa semakin kaagggota
komite audit maka manajemen akan semakin luas nmeglkgpkan informasi
perusahaan. Semakin banyak anggota komite audia tngas pengawasan yang
dilakukan akan semakin efektif. Komite audit dihéntigar dapat mengurangi
sifat opportunis manajemen yang melakukan manajefaba dengan cara
mengawasi laporan tahunan, terutama laporan kenardgn melakukan
pengawasan pada audit eksternal, sehingga dapatgunaegi aktivitas
manajemen yang selanjutnya dapat mempengaruhitd&sigbelaporan tahunan
antara lain kualitas laporan keuangan dan kughieagyungkapan sosial. Dengan
demikian, tingkat pengungkapan informasi yang akitakukan oleh manajemen
akan semakin lengkap dan luas. Oleh karena ituramkkomite audit memiliki
pengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasarkgan dan nonkeuangan
melaluiwebsiteperusahaan di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, model kerangka pemilakan di gambarkan

sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Karakteristik Perusahaan

Ukuran Perusahaan

Solvabilitas

Likuiditas

Jenis Industri

Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan

Nonkeuangan Melalui

Tata Kelola Perusahaan WebsitePerusahaan

Kepemilikan Dispersi
Ukuran Dewan Komisaris
Ukuran komite audit

2.3  Pengembangan Hipotesis

231 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Per usahaan
Ashbaughet al (1999) mencatat bahwa skala ekonomi menunjukkan

bahwa perusahaan besar lebih suka menginformasiaman keuangan pada

website Hal ini karena perusahaan-perusahaan besar pasaemiliki produk

dan jaringan distribusi yang lebih kompleks, yargmmutuhkan sistem informasi

manajemen dan database untuk pengendalian manajeffeori agensi
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menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaggekan yang lebih besar
daripada perusahaan kecil (Jensen dan Meckling6)192erusahaan besar
mungkin akan mengungkapkan informasi yang lebityalrsebagai upaya untuk
mengurangi biaya keagenan. Penelitian sebelumnyevé@ dan Marston, 1999)
telah meneliti hubungan antara tingkat pelaporéermet dan ukuran perusahaan
dan menemukan hubungan positif yang signifikanug®raan-perusahaan besar
lebih suka untuk menggunakan teknologi informadiaddingkan perusahaan
kecil dalam meningkatkan pelaporan keuangan unteemuhi permintaan yang
lebih besar akan informasi. Hal ini sejalan dengamelitian yang dilakukan oleh
Ismail (2002), Oyeleret al (2003) dan Chandra (2008).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskzotelis penelitian
sebagai berikut:

H; . Terdapat pengaruh positif ukuran perusahaan tephadegkat

pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaalunelebsite

perusahaan.

2.3.2 Pengaruh Solvabilitas Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan
Informas Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Per usahaan
Teori keagenan telah digunakan untuk menjelaskaburgan antara

leverage dan pengungkapan perusahaan. Debreadngl (2002) mengamati

bahwa kenaikan rasio leverage menciptakan biaygekea. Manajemen secara

sukarela mengungkapkan di internet untuk memungkinkreditor terus
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memantau urusan perusahaan dan membantu merekdaimk@mampuan
perusahaan untuk membayar kewajibannya tepat waktu.

Ismail (2002), menyatakan bahwa solvabilitas begpewh secara positif
terhadap tingkat pengungkapan informasi melalebsiteperusahaan di negara-
negara teluk. Perusahaan dengan tingkat solvabilaag tinggi akan cenderung
mengungkapkan informasinya secara tingkat guna eiEmkan informasi-
informasi positif yang dimiliki perusahaan (Isma#p02). Penelitian tersebut
didukung oleh Lestari dan Chariri (2007) yang méakan bahwa solvabilitas
berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapdormasi melaluiwebsite
perusahaan di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskzotesis penelitian
sebagai berikut:

H,: Terdapat pengaruh positif tingkat solvabilipssusahaan terhadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaalunelebsite

perusahaan.

2.3.3 Pengaruh Likuiditas Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Per usahaan
Abdelsalam (1999) berpendapat bahwa perusahaasgieran akan

mengungkapkan informasi lebih lanjut jika rasioulditas tinggi, untuk

membedakan diri dari perusahaan lain yang likusdiya kurang menguntungkan.

Kemudian menurut teori keagenan, bahwa perusahaagad rasio likuiditas
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tinggi akan memberikan informasi yang luas untuknmeuhi persyaratan
informasi pemegang saham dan kreditor.

Pendapat ini didukung oleh Oyeleral (2003), yang menemukan bahwa
likuiditas dianggap salah satu penentu utama ddernet keuangan, pelaporan
antara perusahaan Selandia Baru, dan menemukamdarbuositif antara
likuiditas perusahaan dan pengungkapan sukaretp@eln internet. Perusahaan
yang mempunyai rasio likuiditas tinggi, akan menkkan kuatnya kondisi
keuangan perusahaan dengan melakukan pengungkafmmasinya seluas
mungkin dibandingkan dengan perusahan yang mentiigkat likuiditas yang
rendah (Oyeleret al, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskzotesis penelitian
sebagai berikut:

Hs: Terdapat pengaruh positif tingkat likuiditasrygahaan terhadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaalunelebsite

perusahaan.

2.3.4 Pengaruh JenisIndustri Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Per usahaan
Menurut Marston (2003), perusahaan-perusahaan thmdandustri

berteknologi tinggi (manufaktur) ingin menunjukk&esadaran teknologinya

melalui internet financial reporting dibandingkan perusahaan lainnya

(nonmanufaktur). Website perusahaan dapat digunakamk menyebarkan

informasi keuangan agar dapat menjangkau pihakepiaag berkepentingan atas
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perusahaan, sehingga dapat mengurangi biaya agengi ada. Penggunaan
internet memungkinkan informasi disebarkan ke séludunia, dengan demikian
memfasilitasi ketersedian informasi perusahaan digpat mendorong investasi.
Melihat kesempatan ini, perusahaan dapat memaafaat&bsitemereka untuk

mendistribusikan informasi perusahaannya untuk meime kebutuhan para
stakehodensya.

Aly et al (2010) menyatakan bahwa jenis industri berperigaecara
signifikan terhadap tingkat pelaporan internet diysahaan-perusahaan Mesir.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukarel@se et al, (2003) dan
Suripto (2006).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskzotesis penelitian
sebagai berikut:

Hs:  Terdapat pengaruh positif jenis industri terhadagkat pengungkapan

informasi keuangan dan nonkeuangan melakbsiteperusahaan.

235 Pengaruh Kepemilikan Dispers terhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Per usahaan
Dalam teori agensi, dinyatakan bahwa perusahaamgade tingkat

kepemilikan dispersi yang tinggi akan melakukangosgkapan yang tinggi pula.

Hal ini terjadi karena dengan adanya kepemilikapelisi, pemilik akan meminta

pengungkapan lebih untuk mengawasi perilaku opwtikn manajemenm

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki kdpemi terkonsentrasi

(Alsaeed, 2006).
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Na'im dan Rakhman (2000) mengatakan bahwa semadkiyd saham
dimiliki oleh investor individu, maka akan semakiranyak informasi yang
diungkapkan, karena investor ingin memperoleh mési seluas-luasnya tentang
perusahaan tempat ia berinvestasi serta dapat mesg&egiatan manajemen.
Hasil penelitian Chandra (2008) menemukan hubungarg signifikan antara
kepemilikan dispersi dan tingkat pengungkapan kgaamelalui internet.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskzoteis penelitian
sebagai berikut:

Hs: Terdapat pengaruh positif kepemilikan dispettsirhadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaalunelebsite

perusahaan.

2.3.6 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaristerhadap Tingkat Pengungkapan
Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melalui Website Per usahaan
Pada teori agensi, dewan komisaris dibutuhkan umbeknonitor dan
mengendalikan tindakan manajer karena perilaku topsnya (Jensen dan
Mecking., 1976). Dewan komisaris bertugas dan hggangjawab untuk
melakukan pengawasan dan memberi nasihat kepadandeliveksi serta
memastikan bahwa perusahaan melaksangkad corporate governancékan
tetapi, dewan komisaris tidak diperbolehkan untik iserta dalam mengambil
keputusan operasional. Menurut Sembiring (2005)Maasemakin besar jumlah
anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudahk unengendalikan

manajemen damonitoringyang dilakukan akan semakin efektif. Oleh karena it
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pengungkapan yang dilakukan oleh manajemen akaakserbesar. Penelitian
Sembiring (2005) menunjukkan bahwa ukuran dewan isemis berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat pengungkapannnmsi sosial.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskzotesis penelitian
sebagai berikut:
Hs : Terdapat pengaruh positif ukuran dewan komisdeghadap tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangaaluinelebsite

perusahaan.

2.3.7 Pengaruh Ukuran Komite Audit Perusahaan terhadap Tingkat
Pengungkapan Informasi Keuangan dan Nonkeuangan melalui
Website Perusahaan
Ho dan Wong (2001) mengemukakan bahwa semakin kaagggota

komite audit maka manajemen akan semakin luas nmglkgpkan informasi

perusahaan. Semakin banyak anggota komite audia tngas pengawasan yang
dilakukan akan semakin efektif. Komite audit dihéntigar dapat mengurangi
sifat opportunis manajemen yang melakukan manajefaba dengan cara
mengawasi laporan tahunan, terutama laporan kenardgn melakukan

pengawasan pada audit eksternal, sehingga dapatgunaegi aktivitas

manajemen yang selanjutnya dapat mempengaruhit&sigbelaporan tahunan
antara lain kualitas laporan keuangan dan kughieagyungkapan sosial. Dengan
demikian, tingkat pengungkapan informasi yang akiéakukan oleh manajemen

akan semakin besar.
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Penelitian Ho dan Wong (2001) mengaitkan ukuranitemudit dengan
tingkat pengungkapan sukarela, dan hasilnya adangaim signifikan positif
antara ukuran komite audit dan tingkat pengungkap&arela perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskzoteis penelitian
sebagai berikut:

Hs: Terdapat pengaruh positif ukuran komite auditupahaan terhadap
tingkat pengungkapan informasi keuangan dan nomigaua melalui

websiteperusahaan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penditian dan Definisi Operasional Variabel
3.1.1 Variabel Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penbakarakteristik dan
tata kelola perusahaan terhadap tingkat pengungkeparmasi keuangan dan
nonkeuangan melaluiwebsite perusahaan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakanvariabel pengungkapaimformasi keuangan dan nonkeuangan
melalui website perusahaan sebagai variabel dependen dan varidoein
perusahaan, solvabilitas, likuiditas, jenis indugtepemilikan dispersi, ukuran

dewan komisaris dan ukuran komite audit sebagé&lvarindependen.

3.1.2 Definisi Operasional Variabel
3.1.2.1 Tingkat Pengungkapan Informas Keuangan dan Nonkeuangan

Sebuah indeks pengungkapdibentuk sebagai standar untuk mengukur
tingkat pengungkapan informasi pada perusahaan temgftar di Bursa Efek
Indonesia. Indeks ini disusun untuk menganalisis perbedaarandapraktik
pengungkapan antara perusahaan yang satu dengarayanPenentuan indeks
pengungkapan ini berdasarkan pada informasi giumggkapkan melaluivebsite
perusahaan Metode yang digunakan untuk membuat indeks pengpagk

informasi ini adalah mengaplikasikan indeks tidak tertimbamigngan

53



54

menggunakan nilai dikotomis, yaitu nilai 1 untuknt yang diungkapkan dan
nilai 0 untuk item yang tidak diungkapkan (Adyal, 2010).

Indeks pengungkapan yang digunakiatam penelitian ini mengacu pada
item-item yang diungkapkan oleh Xiat al (2004). Alasannya, karena indeks
pengungkapan ini telah digunakan dan disarankah bleberapa penelitian
terdahulu mengenai tingkat pengungkapan paeasite perusahaan (Alet al.,
2010; Marston dan Polei, 2004). Indeks ini berjun82 item, yang terdiri dari 58
item atribut pengungkapan dan 24 item dari fornras@ntasi dan aksesibilitas.
Menurut Aly et al (2010), indeks pengungkapan ini dipilih karena
kelengkapannya, yaitu adanya atribut pengungkapanfarmat presentasi serta
digunakannya indeks ini oleh peneliti lain, dapagnmbantu membandingkan
hasilnya dengan penelitian sebelumnya tersebui(Xiaal, 2004; Marston dan
Polei, 2004). Adaptasi indeks Xiad al. (2004) yang dilakukan Algt al. (2010)
menghasilkan indeks pengungkapan yang terdiri @agem. Indeks ini terdiri
dari 59 item dari konten pengungkapan dan 31 itarnhfdrmat presentashly et
al. (2010), menyatakan bahwa lingkungan di China aangik, sehingga indeks
pengungkapan perlu diadaptasi agar relevan demggikuhgan Mesir. Iltem-item
dalam indeks Xiacet al (2004) juga diadaptasi dalam penelitian ini denga
mengeliminasi dan menambahkan item tertentu aganasedengan kondisi
lingkungan di Indonesia. Item-item pengungkaparamapenelitian ini adalah
sebagai berikut:

A. Atribut Pengungkapan

1. Laporan tahunan tahun sekarang



55

2. Laporan tahunan tahun sebelumnya

3. Latar belakang perusahaan

4. Pernyataan visi dan misi perusahaan

5. Rekam jejak perusahaan

6. Sambutan direktur utama perusahaan

7. Tanda tangan direktur utama

8. Daftar nama dewan direksi dan dewan komisari pbaaa
9. Laporan auditor

10.Nama dan tanda tangan auditor

11.Pernyataan deviden yang diusulkan

12.Laporan keuangan tahun sekarang

13.Laporan keuangan tahun sebelumnya

14.Review laporan keuangan

15.Ringkasan data keuangan dalam dimensi waktu lebitsdtu tahun
16.Neraca

17.Laporan laba rugi

18.Laporan perubahan ekuitas

19.Laporan arus kas

20.Catatan atas laporan keuangan

21.Pernyataan tanggungjawab manajemen atas laponamatah
22.Laporan kuartalan tahun sekarang

23.Laporan kuartalan tahun sebelumnya

24.Pengungkapan manajemen risiko



25.Laporan komite audit perusahaan

26.Laporan dari lini bisnis atau sektor perusahaan
27.Rasio laba per lembar saham

28.Rasio lainnya

29. Agenda perusahaan yang bersifat material

30. Tata kelola

31.Press release

32. Profil karyawan

33.Layanan produk yang disediakan

34.Informasi penjualan produk utama

35.Pangsa pasar produk utama

36. Aktivitas sosial perusahaan

37. Struktur organisasi perusahaan

38.Presentasi perusahaan

39.Informasi peluang karir

40. Daftar nama pemegang saham

41.Harga saham

42.Riwayat harga saham dalam dimensi waktu lebihsdt tahun
43.Kinerja harga saham dalam indeks pasar saham
44. Struktur korporasi perusahaan

45. Prospek perusahaan dimasa yang akan datang
46.Our competitive advantage

47.Piagam penghargaan perusahaan
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B. Format Presentasi

48. Pilihanwebsiteberbahasa Indonesia
49.Pilihanwebsiteberbahasa Inggris dan bahasa asing lainnya
50.Contact us

51.E-mail

52.Alamat pos perusahaan

53.Nomor telepon perusahaan
54.Search engine internal

55. Search engine eksternal

56. Site map

57.Email alert

58.Nomor teleponnvestor relations

59. Alamat posnvestor relations

60. One clickke investor relations

61. E-mail ke investor relations

62. Feedback

63. Data keuangan dalam format PDF
64.Data keuangan dalam HTML

65. Grafik atau diagram

66. Informasi keuangan ditemukan di lebih dari satupgaim
67.Link ke bursa efek

68.Link ke induk atau anak perusahaan

69. Data dapat didownload
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70.Term of use
71.Disclaimer

72.Privacy policy
73.Hyperlinks ke laporan tahunan
74.Pull downmenu

75.Slide

76.Audio files

77.Video files

78.Print

79.0ne clickke press release
80.Penggunaaframe

81.The latest updates

82.Daftar FAQ(Frequently Asked Questions)

Untuk setiap perusahaan, indeks pengungkapan wihgebagai rasio skor
yang diungkapkan perusahaan di bagi dengan skosimakyang bisa didapat
perusahaan. Penelitian ini diukur dengan menggunakaus:

IP= Jumlah skor yang diungkapkan perusahaan

Total skor pengungkapan

Penelitian ini tidak memberikan pembobotan terhaiem-item dalam
pengungkapan karena laporan disampaikan untukriupjggum pengguna, yang
masing-masing mempunyai penilaian sendiri dalam begimbobot untuk item

yang dianggap penting. Setiap pengguna informasmihiké persepsi yang
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berbeda-beda atas item-item, ada item yang dianggafing bagi pihak tertentu
tetapi tidak penting bagi pihak lain. Abdelsalari999) menyatakan bahwa
pemberian bobot yang berbeda untuk setiap item ymrheda dalam indeks
pengungkapan dapat menyesatkan karena kepentirdgtif dari setiap item

bervariasi.

3.1.2.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besarderkaang dimiliki
oleh suatu perusahaan. Perusahaan besar memilikiesudaya yang besar dan
tingkat kompleksitas yang tinggi, sehinggan investkan membutuhkan
informasi perusahaan yang lebih banyak untuk metrk®putusan investasi yang
lebih efektif (Marston dan Polei, 2004).

Ukuran perusahaan didasarkan pada total aset,tyrgghn ini telah
digunakan oleh Alyet al (2010) dalam penelitiannya. Dalam penelitiantatal
aset yang digunakan adalah dalam milyaran darurtah rupiah dan untuk
menyederhanakan data yang diperoleh sehingga melapelastisitas yang lebih
baik, maka total aset ditransformasikan ke dalamuselogaritma (Oyeleret al,
2003).

Ukuran Perusahaan = Log (Total Aset)

3.1.2.3 Solvabilitas
Solvabilitas merupakan gambaran kemampuan perasahdalam

memenuhi kewajiban jangka panjang maupun kewajifamgka pendek.



60

Debreceny et al (2002) mengamati bahwa kenaikan rasio solvabilita
menciptakan biaya keagenan. Manajemen secara fakaengungkapkan di
internet untuk memungkinkan kreditor terus memanteusan perusahaan dan
membantu mereka menilai kemampuan perusahaan umhémbayar
kewajibannya tepat waktu. Variabel solvabilitasitding dengan rasio antara total
kewajiban dan total aktiva (Algt al., 2010).

Rasio Solvabilitas = Total Kewajiban

Total Aset

3.1.2.4 Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dala@menunhi
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas menjadi k#astik keuangan yang
penting karena untuk tetap likuid, sebuah perusatmempunyai aktiva yang
dapat dengan cepat untuk dikonversikan menjadgkaa melunasi kewajibannya
pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang mempusyailikaiditas tinggi, akan
menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaangadenmelakukan
pengungkapan informasinya seluas mungkin dibandimglengan perusahan
yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah (Oyedet al, 2003).

Rasio likuiditas dalam penelitian ini dihitung meogakan rasio lancar.
Perhitungan rasio lancar telah digunakan oleh A&ly al (2010) dalam

penelitiannya dengan membandingkan aktiva lancakdevajiban lancar.

Rasio Likuiditas = Aktiva Lancar

Kewajiban lancar
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3.1.2.5 JenisIndustri

Jenis industri dalam penelitian ini diproksikan g&m perusahaan
manufaktur dan perusahaan nonmanufaktur, sepewglipan Lestari dan Chariri
(2007). Menurut Marston (2003), perusahaan-perusahaan Bimdandustri
berteknologi tinggi (manufaktur) ingin menunjukkleesadaran teknologi mereka
melalui internet financial reporting dibandingkan perusahaan lainnya
(nonmanufaktur). Metode yang digunakan untuk meogyknis industri ini
adalah dengammenggunakan nilai dikotomis, yaitu nilai 1 untukrysahaan

manufaktur dan nilad untuk perusahaan nonmanufaktur (Oyeédral, 2003).

3.1.2.6 Kepemilikan Dispersi

Kepemilikan dispersi (publik) merupakan kepemilikaaham tersebar
yang dimiliki oleh investor individu. Investor inddu meliputi investor di luar
manajemen, selain pemerintah, institusi, dan kalargluarga (Alsaeed, 2006).
Na'im dan Rakhman (2000) mengatakan bahwa semaligak saham dimiliki
oleh investor individu, maka akan semakin banyd&rimasi yang diungkapkan,
karena investor ingin memperoleh informasi seluasitya tentang perusahaan
tempat ia berinvestasi serta dapat mengawasi kegiatanajemen. Semakin
banyak proporsi kepemilikan publik ini dapat mengeenhi tawar menawar yang
seimbang dengan manajemen akan tuntutan informesisghaan tersebut.
Kepemilikan dispersi diukur dengan membandingkamaih saham yang dimiliki

oleh investor individu dengan jumlah saham yangder (Alsaeed, 2006).
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Kepemilikan Dispersi = Jumlah Saham yang Dimilikiestor Individu

Jumlah Saham yang Beredar

3.1.2.7 Ukuran Dewan Komisaris
Pada teori agensi, dewan komisaris dibutuhkan kumtemonitor dan

mengendalikan tindakan manajer karena perilaku topsnya (Jensen dan
Mecking, 1976). Menurut Sembiring (2005), bahwa akim besar jumlah
anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudahk umnengendalikan
manajemen damonitoringyang dilakukan akan semakin efektif. Oleh karena it
pengungkapan informasi yang dilakukan oleh manajeaiean semakin besar.
Pengukuran dewan komisaris dalam penelitian iniuypimlah anggota dewan
komisaris dalam perusahaan, yang terdiri dari kargsutama, komisaris
independen, dan komisaris (Sembiring, 2005).

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan KamssPerusahaan

3.1.2.8 Ukuran Komite Audit

Ho dan Wong (2001) mengemukakan bahwa semakinakaagpggota
komite audit maka manajemen akan semakin luas nmglkgpkan informasi
perusahaan. Semakin banyak anggota komite audia tngas pengawasan yang
dilakukan akan semakin efektif. Komite audit dihdntagar dapat mengurangi
sifat oppotunis manajemen yang melakukan manajetaba dengan cara
mengawasi laporan tahunan sehingga dapat menguedtigitas manajemen

yang selanjutnya dapat mempengaruhi kualitas pedapoDengan demikian,
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tingkat pengungkapan informasi yang akan dilakukégh manajemen akan
semakin besar. Ukuran komite audit diukur berdasalmlah anggota yang ada
dalam komite audit perusahaan (Siallagan dan Maclzia@2006).

Ukuran Komite Audit = Jumlah Anggota Komite Audii@sahaan

3.2  Populas dan Sampel
Populasi dalam  penelitian ini adalah perusah@moasahaan yang
sahamnyadisting di Bursa Efek Indonesia per tahun 2011. Namunkuntanjaga
validitas hasil penelitian, perusahaan-perusahdaaangial dikeluarkan dari
sampel karena perusahaan dalam industri finarnsiajad berbeda likuiditas dan
solvabilitasnya dibandingkan perusahaan lain, séanerkedua variabel tersebut
dimasukkan dalam model penelitian ini. Jumlah pemaan nonfinansial
kemudian diseleksi dengan kriteria sebagai berikut
1. Websitetidak sedangerror maupun sedang dalam perbaikamder
construction.
2. Websitetidak ikut group perusahaan.
3. Perusahaan menyajikan laporan tahunannya daktsite
4. Perusahaan-perusahaan yang pada tahun terseblt nidaenuhi
salah satu kriteria yang telah ditetapkan makarnabtsebut tidak di

masukkan ke dalam sampel penelitian.

Penelitian ini menggunakan laporan tahunan perasatiahun 2011
karena didasarkan pada pertimbangan bahwa data yinakan dapat
menyajikan informasi yangip to datesehingga bisa menggambarkan kondisi

perusahaan terkini. Laporan tahunan yang disajd@am website perusahaan
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berhubungan dengan variabel dependen untuk mendingkat pengungkapan
perusahaan, sehingga perusahaan yang tidak memydfikoran tahunan dalam
websitedikeluarkan dari sampel penelitian.

Setelah mendapatkan jumlah perusahaan yang sesteiak ukuran
sampel dihitung dengan menggunakan formula Bali®83, dalam Yularto dan
Chariri 2003):

N.pq
B

(N-1)— +pq
4

Dimana:
n = Jumlah sampel
N = Populasi
p =Probable value= 0,5 untuk meminimumkan resikampling
q =(1-p)=0,5
B =Bound of error atau kelonggaran kesalahan diperkirakan

berinterval range tidak lebih dari 10%

Metode pengumpulan sampel dalam penelitian iniuyaitenggunakan
proportional stratified random samplingDengan metode tersebut, populasi
dikelompokkan menurut jenis industri. Dari masingsimg kelompok tersebut
kemudian ditentukan sejumlah sampel segan@portional dan dipilih secara

random
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3.3  Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inupetan data sekunder,
yang berupa laporan tahunan perusahaan Viatigg di Bursa Efek Indonesia
tahun 2011 serta informasi keuangan dan nonkeuanigaimya yang
dipublikasikan dalanwebsite perusahaan. Sumber data penelitian ini diperoleh
dari websiteperusahaan, www.idx.co.id, dan Pojok BEI UnivasiDiponegoro.
Selain itu pengumpulan data sebagai landasan seota penelitian terdahulu
bersumber dari dokumen-dokumen, buku, artikel, damber tertulis lainnya

yang terkait dengan topik penelitian.

34  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dkakudengan cara:

a. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang roiple dari
websiteperusahan dan Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk pesateh
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaiturupa tingkat
pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangam ditakukan
perusahaan.

b. Studi pustaka, yaitu pengambilan data sebagai $amda&eori serta
penelitian terdahulu yang didapat dari dokumen,ubudetikel serta
sumber tertulis lainnya yang terkait dengan togkeditian.

c. Observaswebsiteperusahaan dengan melakukan penelusuran terhadap
website-websitgperusahaan untuk memperoleh data yang diinginkan

dalam penelitian.
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35 Metode AnalisisData
351 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambar@an mendeskripsikan
variabel-variabel dalam penelitian. Statistik dgskr yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rata-ratané€ar), nilai maksimum rhakg, nilai minimum
(min), dan standar deviasi.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan memggn analisis
regresi linear berganda, dalam penelitian ini dadkam uji asumsi klasik sebagai
berikut:
3.5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel regresi,
variabel dependen dan variabel independen mendiigtiibusi data yang normal
atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan dua cardguk melakukan uji
normalitas data, yaitu analisis grafik dan anabsadistik.
1. Analisis Grafik
Alat uji yang digunakan adalah dengan analisis ilgrafstrogam dan
analisis grafik normal plot. Dasar pengambilan kepannya adalah (Ghozali,
2006):
a. Jika titik menyebar di sekitar garis diagonah ddau mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkata distribusi

normal, maka model regresi memenuhi asumsi norasalit
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b. Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal ddau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidanunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenasumsi
normalitas.

2. Analisis Statistik

Selain menggunakan grafik, penelitian ini juga ngemgkan uji statistik
denganKolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-Basar pengambilan keputusan
pada analisi&olmogorov-Smirnov Z (1-Sample K&jalah (Ghozali., 2006):

a. Apabila nilaiAsymp. Sig. (2-tailedjurang dari 0,05, maka Ho ditolak.
Hal ini berarti data residual terdistribusi tidadrmal.

b. Apabila nilaiAsymp. Sig. (2-tailedlebih besar dari 0,05, maka Ho
diterima. Hai ini berarti data residual terdistisbnormal.

Uji statistik tidak hanya menggunakan anallsedmogorov-Smirnov Z (1-

Sample K-S}etapi juga dapat dilakukan dengan melihat rsle@wnesslan

kurtosisdari residualnya.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk menguji adalaknya korelasi
antarvariabel independen. Model regresi yang badakt terjadi korelasi
antarvariabel independen. Apabila variabel indepanshling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel agbnal adalah variabel
independen yang nilai korelasinya 0 dengan variatokdpenden yang lain. Untuk

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalawodel regresi dapat dilihat
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dari nilai tolerancedan lawannya, yaitariance Inflation Factor(VIF). Nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yanggti (karena VIF =
1holerancg. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10uatama dengan nilai VIF > 10

(Ghozali, 2006).

3.5.2.3 Uji Heter oskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yamd tidnstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukdji. heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regtegadi ketidaksamaan
varian dari residual suatu pengamatan ke penganyataq lain. Model regresi
yang baik yaitu adanya homoskedastisitas atau tidg&di heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas menggambarkan nilai hubungtaraanilai yang diprediksi

denganstudentized delete residuailai tersebut. Cara memprediksi ada tidaknya

heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola gamdxatterplot model. Dasar

analisis heteroskedastisitas (Ghozali, 2006):

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-tititk gasda membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyenmméka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titiktimenyebar di atas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetereskesitas.
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3.5.3 Uji Hipotesis

Analisis data menggunakan model persamaan regiresar| berganda
untuk menguji adanya pengaruh variabel indepeneidradap variabel dependen.
Model yang digunakan untuk menguji pengaruh vatighgabel terhadap
pengungkapan infomasi keuangan dan nonkeuanganmm dalanelitian ini

dijabarkan sebagai berikut:

IP = a+tQUKP+pRSLV+b;RLKD+bsJIND+5KDIS+bsUKDK+b7KAUD+e

Keterangan :
IP = Indeks Pengungkapan
a = Konstanta

UKP = Ukuran Peusahaan
RSLV = Rasio Solvabilitas

RLKD = Rasio Likuiditas

JIND = Jenis Industri

KDIS = Kepemilikan Dispersi
UKDK = Ukuran Dewan Komisaris
UKKA = Ukuran Komite Audit

e =Error

3.5.3.1 Uji Koefisien Determinas (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengaisabeberapa jauh

kemampuan model dalam menjelaskan variasi varidéyeénden. Semakin besar
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nilai koefisien determinasi berarti semakin besan&mpuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknyaaldga kecil nilai koefisien
determinasi berarti semakin kecil kemampuan valiaibeependen dalam
menjelaskan variabel dependen atau sangat terlbditas koefisien determinasi
ditunjukkan dengan nilaadjusted R SquarbukanR Squaredari model regresi
karenaR Squarebias terhadap jumlah variabel dependen yang dinkasuke
dalam model, sedangkatjusted R Squardapat naik turun jika suatu variabel

independen ditambahkan dalam model (Ghozali, 2006).

3.5.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji Statistik F dilakukan untuk menguji kemampuaglusuh variabel
independen secara bersama-sama dalam menjelasiakipgariabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikémgikat 0,05 (alpha = 5%).

Ketentuan penolakan atau penerimaan hipotesis ladsdbagai berikut
(Ghozali, 2006):

a. Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolétoefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti bahwa secara bersama-saarabel independen tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabeédden.

b. Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis tidakpataditolak (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti bahwa secara bersama-samdabel independen

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabeédden.
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3.5.3.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Setelah melakukan secara simultan, maka langkadnjeiya adalah
melakukan pengujian untuk menganalisis kemampuasingrnasing variabel
independen dalam menjelaskan perilaku variabel retegpe dengan uji statistik t.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikensi 0,05 (alpha = 5%).
Penolakan atau penerimaan hipotesis dilakukan dekgteria sebagai berikut
(Ghozali, 2006):

a. Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolétoefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial Magla independen tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabeédden.

b. Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis tidalpataditolak (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial Vaglaindependen mempunyai

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.





